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MOTTO 

 

Apabila yang ada di depan membuatmu takut, dan yang di 

belakang membuatmu luka, lihatlah ke atas, sungguh Allah tak 

pernah gagal menolongmu" 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Kenali dirimu, maka kamu akan mengenal hidupmu.” 

(Penulis) 

"Apa yang melewatkanku tidak akan menjadi takdirku, dan apa 

yang ditakdir untukku, tidak akan pernah melewatkanku" 

(Umar bin Khattab) 

 

"It will pass and time will heal" 

(Penulis) 
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ABSTRAK 
 

Amani Syahida, NIM 2223440017, “Unsur-Unsur Animisme 

dalam Tradisi Sedekah Khamo pada Masyarakat Desa Biaro 

Lama Ditinjau dari Perspektif Aqidah Islam.” Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu, 2026. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih dilaksanakannya 

Tradisi Sedekah Khamo sebagai warisan budaya masyarakat 

Desa Biaro Lama, Kecamatan Karang Dapo, Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan Tradisi Sedekah Khamo, mengidentifikasi unsur-

unsur animisme di dalamnya, serta menganalisisnya berdasarkan 

perspektif aqidah Islam. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan 

historis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan melibatkan tokoh adat, tokoh agama, dan 

masyarakat. Analisis data menggunakan metode hermeneutika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Sedekah Khamo 

dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur, sedekah, silaturahmi, 

kebersamaan, serta ikhtiar memohon keselamatan kepada Allah 

SWT. Unsur animisme ditemukan dalam kepercayaan terhadap 

roh nenek moyang, penggunaan asap kemian yang dikaitkan 

dengan makhluk gaib, dan larangan tertentu yang dipercaya 

berkaitan dengan gangguan roh. Dalam perspektif aqidah Islam, 

nilai sosial dan budaya yang tidak bertentangan dengan tauhid 

dapat dipertahankan, sedangkan keyakinan terhadap kekuasaan 

roh atau makhluk gaib harus ditinggalkan. 

 

Kata Kunci: Animisme, Sedekah Khamo, Aqidah Islam, 

Biaro Lama. 
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ABSTRACT 
 

Amani Syahida, Student ID Number 2223440017, “Animistic 

Elements in the Sedekah Khamo Tradition among the 

Community of Biaro Lama Village from the Perspective of 

Islamic Creed.” Study Program of Aqidah and Islamic 

Philosophy, Faculty of Ushuluddin, Adab and Da'wah, 

Fatmawati Sukarno State Islamic University Bengkulu, 2026. 

 

This research is motivated by the continued practice of the 

Sedekah Khamo Tradition as a cultural heritage among the 

community of Biaro Lama Village, Karang Dapo District, North 

Musi Rawas Regency. This study aims to examine the 

implementation of the Sedekah Khamo Tradition, identify its 

animistic elements, and analyze them from the perspective of 

Islamic creed. This research employed a field research method 

using a descriptive qualitative approach and a historical 

approach. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation involving traditional leaders, religious 

leaders, and community members. Data analysis was conducted 

using hermeneutic, verstehen, and historical methods. The 

findings show that the Sedekah Khamo Tradition is practiced as 

an expression of gratitude, charity, social interaction, 

togetherness, and an effort to seek safety from Allah SWT. 

Animistic elements are found in beliefs concerning ancestral 

spirits, the use of incense associated with supernatural beings, 

and certain prohibitions believed to be related to disturbances 

from spirits. From the perspective of Islamic creed, social and 

cultural values that do not contradict the principle of monotheism 

may be preserved, while beliefs in the power of spirits or 

supernatural beings should be abandoned. 

 

Keywords: Animism, Sedekah Khamo Tradition, Islamic Creed, 

Biaro Lama. 
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